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ABSTRAK

Pertumbuhan kepemilikan kendaraan bermotor dan aktivitas kegiatan masyarakat
yang berkembang pesat merupakan salah satu faktor penyebab padatnya arus lalu lintas di
jalan raya, sehingga tingkat pelayanan jalan menjadi menurun dan tidak nyaman bagi
pengguna jalan, selain itu pada jalur pejalan kaki di ruas jalan raya Kuta terjadi hambatan
samping akibat adanya penggunaan trotoar sebagai tempat berjualan di area pasar Kuta 1
sehingga tingkat pelayanan jalur pejalan kaki menjadi menurun dan tidak nyaman. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pelayanan jalan dan pedestrian akibat
adanya aktivitas pasar Kuta 1 di ruas jalan raya Kuta dan sekitarnya. Setelah diperoleh data
volume kendaraan yang terjadi pada jam sibuk, dilakukan analisa lalu lintas berdasarkan
pada pedoman Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI 1997) dan volume pejalan kaki
dilakukan analisa dengan Highway Capacity Manual, 1985. Hasil analisa yang diperoleh
bahwa kemacetan terjadi karena adanya hambatan samping yang disebabkan karena
penggunaan badan jalan sebagai parkir di ruas jalan raya Kuta tepatnya di depan pasar Kuta
sehingga didapatkan hasil C, dengan DS sebesar 0,722 dan hasil tingkat pelayanan jalan
tanpa adanya hambatan samping didapatkan hasil A dengan DS sebesar 0,282. Sementara
untuk tingkat pelayanan pedestrian dengan adanya hambatan samping didapatkan hasil A
dengan nilai rasio pada segmen | sebesar 0,072 dan nilai rasio pada segmen Il sebesar 0,084
dan tingkat pelayanan pedestrian tanpa hambatan samping didapatkan hasil A, dengan nilai
rasio pada segmen | sebesar 0,031 dan nilai rasio pada segmen Il sebesar 0,060.

Kata kunci : Kemacetan, Pedestrian, Hambatan samping, Kapasitas jalan, Tingkat
Pelayanan Jalan dan Pejalan Kaki.
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ABSTRACT

The growth of motorized vehicle ownership and rapidly growing community
activities is one of the factors causing the dense traffic flow on the highway, so that the
level of road service becomes decreased and uncomfortable for road users. This is a side
effect due to the use of sidewalks as a place to sell in the Kuta 1 market area so that the
level of service on the pedestrian path is decreased and uncomfortable. The purpose of this
study was to determine the level of road and pedestrian service due to the activities of the
Kuta 1 market on the Kuta highway and its surroundings. After obtaining data on the
volume of vehicles that occur during rush hour, traffic analysis was carried out based on
the guidelines of the Indonesian Road Capacity Manual (MKJI 1997) and pedestrian
volume was analyzed using the Highway Capacity Manual, 1985. The results of the
analysis obtained that congestion occurs due to side barriers which is caused by the use of
the road as parking on the Kuta highway, precisely in front of the Kuta market so that the
results are C, with a DS of 0.722 and the results of the level of road service without any
side barriers are obtained by means of A with a DS of 0.282. Meanwhile, for the pedestrian
service level with side barriers, the result is A with the ratio value in segment | of 0.072
and the ratio value in segment Il is 0.084 and the pedestrian service level without side
barriers is A, with the ratio value in segment | is 0.031 and the ratio value is 0.031. in
segment Il of 0.060.

Keywords: Congestion, Pedestrians, Side Barriers, Road Capacity, Road and Pedestrian
Service Level.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan kepemilikan kendaraan bermotor dan aktivitas kegiatan
masyarakat yang berkembang pesat merupakan salah satu faktor penyebab
padatnya arus lalu lintas di jalan raya. Hal tersebut berakibat pada munculnya
permasalahan dalam dunia transportasi salah satunya vyaitu kemacetan,
permasalahan ini akan semakin parah dengan menurunya kinerja ruas jalan akibat
adanya kegiatan parkir maupun pedagang kaki lima.

Sebagaian besar kemacetan yang terjadi di Indonesia adalah pengguna jalan
yang tidak tertib dalam mematuhi peraturan lalu lintas, seperti adanya kendaraan
yang parkir pada di badan jalan, melawan arus lalu lintas, dan sebagainya. Kondisi
tersebut juga terjadi pada ruas jalan di wilayah Kuta tepatnya pada jalan raya Kuta.
Jalan ini memiliki peran penting bagi penduduk dalam mendukung perkembangan
disektor perdagangan maupun jasa. Kawasan Kuta, Bali masih menjadi destinasi
favorit wisatawan dalam dan luar negeri. Bukan hanya karena lokasinya yang
strategis, tapi juga fasilitasnya yang lengkap dan identik dengan keseruan dan
keramaian. Banyak aktivitas wisata asik yang bisa dilakukan di Kuta, yang tidak
banyak orang yang menyadarinya. Kawasan pariwisata di Bali yang paling terkenal
adalah Kuta, terutama objek wisata pantai Kuta Bali, selain itu juga tersedia tempat
belanja standar internasional, sebagai contoh Beach Walk dan Lippo Mall Kuta.
Jalan raya Kuta juga merupakan jalan penghubung ke jalan raya Tuban dimana jalan
raya Kuta merupakan jalur alternatif dari jalan By Pass Ngurah Rai untuk menuju
arah ke bandara I Gusti Ngurah Rai. Dengan kondisi diatas menjadikan jalan ini
memiliki aktivitas padat yang mengakibatkan masalah—masalah transportasi salah
satunya kemacetan yang mengakibatkan kapasitas dan tingkat pelayanan jalan
semakin menurun [1]. Kondisi ini terjadi disebabkan karena tidak tersediannya
lahan parkir bagi pengunjung toko dan pasar yang ada di sepanjang ruas jalan raya
Kuta.



Masalah kemacetan tepatnya di depan area pasar Kuta 1 yang hampir setiap
hari mengalami kemacetan yang terutama pada pagi hari, dimana pada pagi hari
jalan raya kuta yang seharusnya memiliki 2 lajur menjadi hanya 1 lajur, akibat
adanya aktivitas pasar yang menggunakan ruas jalan sebagai tempat berjualan dan
parkir kendaraan yang memakai badan jalan. Akibat penyempitan lajur tersebut
tingkat pelayanan jalan menjadi menurun dan tidak nyaman bagi pengguna jalan
tersebut. Pada pagi hari ruas jalan raya Kuta menunjukkan ruas jalan yang macet,
kecepatan rendah, serta volume kendaraan yang padat akibat penggunaan badan
dan bahu jalan, antrian panjang dan hambatan-hambatan yang besar sehingga arus
lalu lintas menjadi terhambat terutama akibat area parkir yang terbatas pada pasar
Kuta 1 tersebut [2]. Selain itu pada jalur pejalan kaki di ruas jalan raya Kuta terjadi
hambatan samping akibat adanya penggunaan trotoar sebagai tempat berjualan di
area pasar Kuta 1 sehingga tingkat pelayanan jalur pejalan kaki menjadi menurun
dan tidak nyaman.

Hal ini menggambarkan bahwa tingkat pelayanan jalan dan pedestrian yang
terjadi pada saat kegiatan pasar berlangsung merupakan arus puncak di ruas jalan
raya Kuta dengan aktivitas hambatan samping jalan yang tinggi. Kemacetan yang
terjadi sebelum pasar beroperasi disebabkan oleh kegiatan masyarakat yang
menggunakan bahu jalan sebagai tempat berdagang sehingga menyebabkan
kecepatan menjadi rendah. Intensitas kegiatan harian juga dapat menjadi pemicu
kemacetan yang terjadi seperti pergerakan tujuan perjalanan berbelanja atau
sekedar melewati jalan tersebut. Berdasarkan hipotesa diatas, maka perlu dilakukan
penelitian terkait pengaruh aktivitas pasar terhadap tingkat pelayanan jalan dan
pedestrian.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi

beberapa rumusan masalah terkait tingkat pelayanan jalan dan pedestrian akibat

aktivitas Pasar Kuta 1 di ruas jalan raya Kuta adalah sebagai berikut:

1. Berapatingkat pelayanan jalan eksisting dengan dan tanpa aktivitas pasar
serta hambatan samping?

2. Berapa pengurangan kapasitas jalan akibat aktivitas pasar dan hambatan
samping?

3. Berapa tingkat pelayanan pedestrian eksisting dengan dan tanpa aktivitas
di atas pedestrian?

4. Berapa pengurangan kapasitas pedestrian akibat aktivitas di atas
pedestrian?

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :
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1. Untuk mengetahui berapa tingkat pelayanan jalan ekstisting dengan dan
tanpa aktivitas pasar serta hambatan samping.

2. Untuk mengetahui berapa pengurangan kapasitas jalan akibat hambatan
samping.

3. Untuk mengetahui berapa tingkat pelayanan pedestrian ekstisting dengan
dan tanpa aktivitas di atas pedestrian.

4. Untuk mengetahui berapa pengurangan kapasitas pedestrian akibat
aktivitas di atas pedestrian.

Manfaat

Adapun maanfaat dari penelitian ini sebagai berikut :

1.

Bagi penulis, untuk menambah wawasan dan pengetahuan pada bidang

transportasi khususnya analisis lalu lintas,



Bagi akademisi, Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan ajar
dalam kegiatan perkuliahan pada mata kuliah yang terkait dengan judul
penelitian.

Bagi pemerintah, dari data tersebut diharapkan dapat digunakan sebagai

saran untuk mengatasi dan mengurangi masalah lalu lintas (kemacetan).

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah

Adapun Ruang lingkup dan batasan masalah dalam penulisan ini sebagai

berikut :
1.

Lokasi pengambilan data dilakukan di ruas jalan raya Kuta dan
sekitarnya.

Pengambilan data survei dilakukan menggunakan teknik observasi dan
pengamatan secara langsung.

Analisa tingkat pelayanan jalan berdasarkan metode MKJI 1997.
Analisa tingkat pelayanan pedestrian berdasarkan metode Highway

Capacity Manual, 1985.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisa ruas jalan raya Kuta akibat

hambatan samping yang terjadi, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil analisa nilai derajat kejenuhan tertinggi dengan adanya hambatan
samping sebesar 0,722 maka menghasilkan tingkat pelayanan jalan C, yaitu :
Arus stabil, Kecepatan dipengaruhi oleh lalu lintas, volume sesuai untuk jalan
kota, sedangkan hasil analisa nilai derajat kejenuhan tertinggi tanpa adanya
hambatan samping sebesar 0,282 maka menghasilkan tingkat pelayanan jalan
A, yaitu : Arus lancar, Volume rendah, Kecepatan tinggi.

2. Kapasitas tingkat pelayanan jalan dengan adanya hambatan samping di
dapatkan hasil sebesar 1252 smp/jam sedangkan kapasitas tingkat pelayanan
tanpa adanya hambatan samping di dapatkan hasil sebesar 3203 smp/jam.
Maka terjadi pengurangan kapasitas sebesar 39 % dari adanya hambatan
samping.

3. Hasil analisa nilai rasio tertinggi dengan adanya aktivitas di atas pedestrian
untuk segman 1 sebesar 0,072 dan pada segmen Il sebesar 0,084
menghasilkan tingkat pelayanan pedestrian A, yaitu : terdapat arus bebas,
kecepatan berjalan dapat memilih, kenyamanan untuk melewati pejalan kaki
lain, konflik antar pejalan kaki tidak mungkin terjadi, sedangkan hasil analisa
nilai rasio tertinggi tanpa adanya aktivitas di atas pedestrian untuk segman |
sebesar 0,031 dan pada segmen Il sebesar 0,060 maka menghasilkan tingkat
pelayanan pedestrian A, yaitu : terdapat arus bebas, kecepatan berjalan dapat
memilih, kenyamanan untuk melewati pejalan kaki lain, konflik antar pejalan
kaki tidak mungkin terjadi

4. Pengurangan tingkat pelayanan pedestrian digunakan perbandingan antara
nilai rasio maka terjadi pengurangan sebesar 43 % untuk segmen | dan 71 %
untuk segmen Il dari hasil pengurangan antara nilai rasio dengan adanya

aktivitas di atas pedestrian dan tanpa adanya aktivitas di atas pedestrian.
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5.2 Saran
Dari hasil analisa yang telah dilakukan saran yang dapat diberikan penulis
adalah:

1. Untuk mengurangi hambatan samping diharapkan kesadaran masyarakat
untuk tidak parkir dan berhenti di bahu jalan untuk melakukan transaksi
pembelian, dan perlu adanya penataan area parkir di kawasan pasar Kuta agar
tidak menggunakan bahu jalan sebagai lahan parkir.

2. Memberikan penanganan lebih lanjut bagi para pedagang agar lebih tertib
dalam berjualan untuk tidak berjualan memakai jalur pedestrian demi
kelancaran pengguna trotoar.

3. Perluadanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui tingkat pelayanan jalan

dan pedestrian setelah masa pandemi.
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